BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Strategi

Pengembangan Usahatani Cabai Rawit di Kecamatan Dungaliyo Kabupaten

Gorontalo dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Keragaan usahatani cabai rawit di Kecamatan Dungaliyo Kabupaten
Gorontalo sudah menerapkan teknik pembudidayaan yang sesuai karena
para petani memiliki pengalaman dalam berusahatani dan sering
mengikuti pelatihan lansung dari penyuluh yang memberikan pelatihan
terhadap pembudidayaan cabai rawit. Keragaan usahatani cabai rawit di
Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo terdiri dari pengolahan
lahan, penanaman, penyiangan, pemupukan, perawatan, dan pemanenan.
Ketersediaan tenaga kerja di lokasi penelitian cukup banyak dan mudah
didapatkan karena mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai
petani dan buruh tani

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi pengembangan Cabai Rawit di
Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo yaitu keterbatasan modal
petani dalam produksi, mengalami kegagalan panen, pengolahan usahatani
masih tradisional dan manual, produk yang mudah rusak, adanya penyakit
atau hama yang menimbulkan gagal panen, harga yang tidak stabil, cuaca
atau iklim yang tidak menentu, naiknya biaya produksi, dan belum adanya
penetapan harga dasar cabai.

3. Strategi pengembangan Cabai Rawit di Kecamatan Dungaliyo Kabupaten
Gorontalo yaitu berada pada kuadran | yang mendukung strategi agresif
atau SO (strenght — opportunity) dengan menggunakan kekuatan dan
peluang yang dimiliki untuk meminimalisir kelemahan dan ancaman yang

ada sehingga meraih kemajuan.



B. Saran

Berdasarkan kesimpilan yang di peroleh, maka disarankan :

1.

Usahatani Cabai Rawit di Kecamatan Dungaliyo Kabupaten Gorontalo
lebih di tingkatkan lagi dan haruslah memperhatikan tahapan-tahapanya
dengan benar dan tepat sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan bagi
para petani cabai rawit.

Buat pemerintah agar supaya bisa menetapkan harga dasar cabai dan
lebih memperhatikan kondisi petani cabai rawit karena usahatani cabai
rawit dapat memberikan nilai ekonomi tinggi yang dapat berpengaruh
terhadap pembangunan daerah dan memberikan tambahan penghasilan

bagi para petani.
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